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KATA PENGANTAR

Saat ini kita berada pada zaman disruption atau biasa dikenal dengan disruptive
Inovation (Inovasi disruptif ) yaitu inovasi yang membantu menciptakan pasar baru,
mengpangeu atau merusak pasar yang sudah ada, dan pada akhirnya menggantikan teknologi
terdaliulu tersebut. Zaman ini adalah perkembangan dari ramalan Alvin Toffler mengenai
evolusi perkembangan manusia Menurutnya, tiga gelombang peradaban manusia tersebut
adalah era pertanian, industri dan era informasi dan komunikasi.

I’acla gelombang ketiga—informasi dan komunikasi—saat ini ditandai dengan cepatnya
mobilitas informasi sehingga menyebabkan tingkat efektifitas, efisiensi dan produktifitas
sanpat tinggi, didapatnya energi alternatif yang dapat di daur ulang, penggunaan bio-tekh-
nologi untuk produktivitas, Industri mekanik berubah menjadi industri program/software
(perangkat lunak), ditemukan dan terus berkembangnya tekhnologi informasi dan data
prosessing.

Manusia pada gelombang ini dikenal dengan masyarakat ilmu pengetahuan, dan infor-
masi, sebab masayarakat pada gelombang ini telah menjadikan ilmu pengathuan dan infor-
masi sebagai kebutuhan utama dalam hidupnya. Pengetahuan dan informasi menjadi san-
pat dominan dalam menentukan keberhasilan, baik individu maupun organisasi. sebagai
contoh adalah, sebuah CD/DVD/Flashdisk kosong hanya berharga ribuan (3.000 - 100.000),
namun setelah diisi dengan program atau software tertentu harganya bisa menjadi jutaan
1.000.000 — 10.000.000, atau bahkan lebih mahal lagi. Yang menjadikan CD/DVD/Flashdisk
mahal adalah program/aplikasi/dokumen yang ada di dalamnya yang merupakan produk
dari ilmu pengetahuan. Pada zaman ini peningkatan produktivitas so kali lipat dari era
sebelumnya, hal ini disebabkan oleh produktivitas karya ilmu pengetahuan. Jika kekayaan
perusahaan yang paling berharga pada zaman sebelumnya (industri) adalah peralatan pro-
(luksi, maka pada gelombang zaman ketiga ini, kekayaan yang paling berharga adalah para
lknowledge worker (pekerja ilmu pengetahuan, dan produktivitas mereka. Sehingga yang
menjadi perebutan di zaman ini adalah talenta individu yang memiliki ilmu pengetahuan
lan informasi, dengan perilaku yang bersedia berbagi (sharing) dan berkerjasama dengan
orang lain.

Masyarakat pada gelombang ketiga ini masih terus berkembang hingga sekarang dan
masa yang akan datang. Hal ini bisa dilihat dari terus perkembagnya teknologi informasi
(') baik itu bersifat fisik seperti handphone, komputer maupun software, yang berupa
herbagai aplikasi yag menyertai produk fisik maupun yang berdiri sendiri seperti internet
lan sebagainya. Pada zaman ini juga terjadi disruption (penggangu, pengacau), dimana
trend dunia berubah.!

Masyarakat pada gelombang ketiga ini dikenal dengan generasi Millennial atau dikenal

I Rhenald Kasali, Change Leadership Non-Finito, (Bandung: Mizan, 2016), hlm. 67-68




dengan Generasi Y. Millenial adalah kelompok demografis (cohort) setelah Generasi X.*
Generasi Millennial—dalam peneliti sosial—adalah kelompok generasi yang lahir diantara
tahun 1980 an sampai 2000 an.

Program studi manajemen pendidikan Islam di Indonesia saat ini mendidik dan mel-
ayai generasi Millennial ini, yang sayarat dengan peluang dan tantangan. Oleh karenanya
diperlukan kreativitas, innovasi dan produktivitas sehingga dapat mengantarkan menjadi
generasi mandiri dan berdaya saing. Atas dasar inilah 1* Annual Conference on Islamic Ed-
ucation Management (ACIEM) dengan tema Islamic Education Management for Millenial
generation; Quality and Competitiveness dilaksanakan.

Yogyakarta, 24 April 2016

Editor in Chief

Dr. Imam Machali, M.Pd

2 Saatini terdapat empat cohot besar demografi yaitu Baby Boomer (lahir 1946 - 1964), Gen-X (lahir 1965 - 1980),
Millennial (Lahir 1981 - 2000), dan Gen-Z (lahir 2001 - sekarang). Lebih lengkap mengenai generasi millennial atau
generasi Y baca Hasanuddin Ali & Lilik Purwadi, Millennial Nusantara, Pahami Karakternya, rebut simpatinya. Jakarta:

Gramedia, zo17
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Abstract

Various government efforts in the improvement of College already done, good quality
levelopment lecturer, curriculum improvement, management and organizational Setup, but
lately the phenomenon shows still much disappointment towards society the performance
of the College. The tendency of the maintainer of various Islamic State College (PTKIN)
Includes the Islamic State University, State Islamic Institute, and the State Islamic high
schools that still much work addressing things at least routine should immediately convert
into the framework of the management strategy focusing on quality for the long term
becomes an inevitability

Keywords: Islamic University, Quality

Abstrak

Berbagai usaha pemerintah dalam perbaikan perguruan tinggi sudah dilakukan, baik
pengembangan mutu dosen, perbaikan kurikulum, penataan organisasi dan manajemen,
namun akhir-akhir ini fenomena menunjukkan masih banyak kekecewaan masyarakat
terhadap kinerja perguruan tinggi. Kecenderungan pengelola berbagai perguruan tinggi
[slam Negeri (PTKIN) mencakup universitas Islam Negeri, Instititut Agama Islam Negeri,
dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri yang masih banyak bekerja mengatasi hal-hal
rutinitas setidaknya harus segera diubah kepada kerangka strategi manajemen berfokus
pada mutu untuk keperluan jangka panjang menjadi sebuah keniscayaan

Kata Kunci: Universitas Islam, Kualitas.

Pendahuluan

Setiap perguruan tinggi (PT) memiliki peran strategis sebagai pusat kajian,
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta seni. Karena itu,
perguruan tinggi menjadi pilar utama pengembangan kebudayaan bangsa sejak
dikembangkan sampai pada era globalisasi. Namun fenomena menunjukkan
bahwa sebagian institusi pendidikan tinggi berkembang pesat, sementara yang
lainnya kurang menggembirakan karena menunjukkan kualitas kinerja yang relatif
rendah.

Padahal bisnis utama PT bergerak dalam pengembangan sumberdaya
manusia (SDM) melalui pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dengan keragaman
bentuk institusi, fakultas dan program studi,’ yang memberikan kontribusi

! Universitas, Institut, Sekolah Tinggi, Akademi, dan Politeknik. Sesuai UU Nomor 20 tahun 2003,
dan UU Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
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signifikan bagi kemajuan bangsa.> Kualitas sistem pendidikan suatu bang prodi, kegiatan akademik serta pengembangan IPTEK dalam merespon keperluan
menjadi penentu utama pemenuhan ketersediaan tenaga kerja yang diperluk iimat dan bangsa ke depan, juga dalam pengembangan kelembagaan. Sejauh ini
bagi pasar kerja (sektor formal dan non formal) dan yang paling krusial adal ~ masih banyak persoalan yang membelit PTAI/PTKI, tidak hanya rendahnya
penyediaan calon-calon penerus kepemimpinan bangsa yang berkarakter. | kemampuan pembiayaan untuk pengembangan dosen/pegawai, sarana prasarana,
Begitu pula, kualitas SDM tenaga kerja yang memiliki level lebih tin‘ luuilitas, dan daya dukung lainnya memperlambat kemajuan PTAI di tengah
dapat masuk ke dalam segmen pegawai, sehingga lebih cepat dan lebih produ perubahan yang begitu cepat.
serta berkontribusi atas terpenuhi keunggulan SDM yang diperlukal Meskipun banyak usaha pemerintah dalam perbaikan perguruan tinggi
Konsekuensinya bahwa sistem pendidikan tinggi berkualitas merupakan sai j melalui pengembangan mutu dosen, perbaikan kurikulum, penataan organisasi
komponen penting menangani persaingan, khususnya dengan memaksimalki ilan manajemen, namun akhir-akhir ini fenomena menunjukkan masih banyak
tugas pokok dan fungsi pendidikan tinggi pada era globalisasi. : " lekecewaan masyarakat terhadap kinerja perguruan tinggi.” Banyaknya
Setidaknya ada empat alasan globalisasi dalam konteks perguruan tingg pengangguran terdidik (berpendidikan sarjana) karena mutu pendidikan rendah
yaitu rasional ekonomi, politik, akademik dan rasional kultural yang memberika venderung dipersalahkan adalah perguruan tinggi yang mengeluarkan para
suatu kerangka kerja yang berguna bagi ekplorasi cara-cara berbeda dals .' sarjana. Diperkirakan lulusan perguruan tinggi masih kurang relevan dengan
globalisasi yang menggerakkan reformasi sektor pendidikan tinggi.> Menuru kebutuhan lapangan kerja yang tersedia (relevansinya rendah) sehingga perguruan
Knapper dan Kropley,* perguruan tinggi menjadi wahana penting dalai (Inggi dianggap kurang efektif. Fenomena menunjukkan bahwa lulusan perguruan
pelaksanaan pendidikan sepanjang hayat, sebab prestise pengaruh universitas dal {inpei belum sepenuhnya diserap pasar tenaga kerja karena mutu rendah, tidak
akademi dalam sistem pendidikan pada banyak negara semakin mengemulk memiliki keterampilan w1rausaha bahkan lulusan cenderung bekerja tidak sesuai
dalam pengembangan teori dan pelaksanaan riset. Idealnya perguruan tingg hidangnya, lama mendapat pekerjaan, dan akibatnya banyak yang menganggur.
memberikan pembelajaran, penelitian dan memajukan aplikasi ilmu pengetahuan ' Hal ini disebabkan karena kecenderungan pengelola PTAI/PTKI masih
sikap, nilai dalam praktik berbagai bidang kehidupan sebagai wujud pengabdiat hanyak yang bekerja mengatasi hal-hal rutinitas, ketimbang bertolak dari kerangka
kepada masyarakat. Prosesnya harus ada proses mengintegrasikan pembelajarafy slrategi manajemen berfokus pada mutu untuk keperluan jangka panjang:
dengan riset pada berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta se F Menurut Bargh, ada dua hal yang menyebabkan satu organisasi mencapai
Dengan begitu saat ini ada tekanan terhadap kemampuan pendidikan tinggi untu keberhasilan atau kegagalan. Pertama, pendekatan yang menekankan persoalan
memaksimalkan peranannya di masyarakat. pperasional, hari-harinya hanpya menggjar pencapaian: tugasooperasional. Kedug,
Secara kuantitatif perkembangan perguruan tinggi dalam satu dasawal widdkatann atas - ditnenst | strategik): pentingnya- vis, misi’ ddn» strategi’ untak’
terakhir begitu pesat. Tidak hanya perguruan tinggi negeri,> juga perguruan tin| ¢herhasilan organisasi perguruan tinggi.® Pilihan atas pendekatan pertama

swasta, termasuk perguruan tinggi agama Islam.® Saat ini berbagai pergurt :wuyvhabkan PTKI sebagai organisasi berjalan di tempat, sementara perubahan
tinggi Islam Negeri (PTKIN) mencakup universitas Islam Negeri, Instititut Ag Uiitu cepat meluncur ke depan. Akhirnya PTKI justru tertinggal di belakang,
Islam Negeri, dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri yang bermunculan saat Hilak mengalami kemajuan. Sedangkan pilihan pendekatan kedua, menciptakan
baik yang baru berdiri maupun konversi kelembagaan atau status tentu PII(IN/PTKIS menjadi lebih antisipatif atas perubahan karena kekuatan berfokus
mengemban misi utama merespon keperluan masyarakat dalam bidaf Pﬂl'ﬂ kejelasan visi, misi, dan strategi sekaligus dalam merancang perubahan yang
pendidikan tinggi Islam. Begitupun, nampaknya kemajuan PTAIS sebagaimal Miinginkan,

diharapkan masih kurang menggembirakan, tidak hanya dari segi keragami Suatu yang bijaksana memahami banyak faktor yang diyakini menyebabkan
b Wit lulusan perguruan tinggi rendah, yaitu: faktor input mahasiswa, kurikulum,

pones pembelajaran, metode, mutu dosen, dan sarana/prasarana. Untuk itu,
#uadaran manajemen dan kepemimpinan pendidikan tinggi seharusnya memiliki
beliatan, komitmen dan peduli untuk mereduksi kekecewaan mahasiswa,

* David L. Goetsh and Stanley B. Davis, Quality Management. Third Edition, (New Jersey: Pren
Hall, Inc,2000), hlm.8. A
3 Heather Eggins, ed. Globalization and Reform in Higher Education, (England: Open Unlversxty P
2003), hlm.3-4.
4 Christoper K Knapper and Arthur | Cropley. Life Long Learning Higher Education, Third Editl ] ! i y Sl |
(London: Kogan Page,2000), him.3. Bandingkan dengan Jack F. Heller. Increasing Faculty and Administratl ' ]umlal:l lulusan _PT/sarJana yang tidale tersera;? l‘apangan kerja n‘1351h begitu signifikan. Mem_Jr.ut
Efectivenes,First Edition, (San Francisco: Jossey Bass Publishers, 1982), hlm.3. Wakil - Menteri . Pendidikan = Nasional, ~saat ini ada 1 juta pengangguran terdirik;
5 Perguruan tinggi negeri di Indonesia berjumlah 105 mencakup universitas, institut, sekolah tingj i/ /w W'W.'rePUbhka'Co‘idhO/"/21' R . : -
dan politeknik. Sumber data dari Ditjen Dikti Kemendiknas, 2010. " Chaterine Bargh, Bococ.k, Scott and Smith, University Leadership: The Role of Chief Excecutive,
¢ Data Diktis Kemenag 2010, mencatat di Indonesia UIN ada 16, IAIN berjumlah 14, dan STAIN titkingham: SRHE and Open University Press,2000), him.58.
Paling tidak ada 34 PTAIS/STAIS di Kopertais wilayah IX Provinsi Sumatera Utara. 32 PTAIS terakredias
dengan g keragaman program studi (PA], KI, AS, KP1, M, EKI, PGMI, PGRA, dan BKI), data tahun 2010.
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masyarakat dan stakeholders lainnya. Dalam konteks ini, perlu dicari upaya-upa
terobosan peningkatan penggunaan sumber daya akademik dan non akade
yang ada serta memperluas dan memaksimalkan sumber daya untuk mendukus
efektivitas manajemen.
Di sinilah arti kehadiran kepemimpinan rektorat dan dekanat yang bena
benar fokus untuk menciptakan putusan-putusan strategis dengan prioritas ya
jelas mengalokasikan sumberdaya (anggaran, personil dan sarana/prasarai
lingkungan kampus) guna menjamin kualitas dan akuntabilitas tinggi. Pad
intinya diperlukan keberanian PTKI membuat, menyampaikan, menju
melibatkan, dan melaksanakan putusan strategis dalam merancang da
melaksanakan peningkatan kualitas. Karena itu, strategi manajemen peningka a
.mutu menjadi satu pilihan dalam menangani dan mengarahkan perubahan P/

sesuai yang diinginkan.

Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan
Keberadaan manajemen mutu atau manajemen peningkatan mufil
merupakan istilah yang sudah populer dalam dunia industri. Dalam konteks il
Istilah utama yang dipakai diantaranya Total Quality Management (TQM)
continuous improvement (perbaikan terus-menerus) dan quality improvemen
(perbaikan mutu), atau total quality (mutu terpadu).’
Mutu terpadu adalah satu pendekatan untuk melaksanakan bisnis ya
mengusahakan dan memaksimalkan keunggulan satu organisasi melalul
peningkatan kualitas produk, pelayanan, orang, proses dan lingkungan secat
berkelanjutan.” Sementara menurut Sallis,”> manajemen mutu terpadu merupaka
Sty flsafat dan metodolagi wang membantu borbagai imsnitus], e
industri, dalam mengelola perubahan dan menyusun agenda masing-masi
untuk menanggapi tekanan faktor eksternal. Sebagai upaya untuk mengelolﬁ
perubahan dalam organisasi, ada beberapa slogan mutu, diantaranya: "manajemen
mutu terpadu,” "kepuasan pelanggan terpadu,” "kegagalan nol," dan "tim
perbaikan mutu.” Semua slogan di atas menghadirkan filsafat mutu, program, dan
teknik berbeda yang digunakan oleh berbagai organisasi bisnis, industri dan jasa
dalam upaya pengembangan kultur mutu dalam organisasinya guna memenuhi
harapan pelanggan.
Manajemen mutu terpadu merupakan salah satu strategi manajemen
untuk menjawab tantangan eksternal suatu organisasi guna memenuhi kepuasan
atau harapan pelanggan. Dengan demikian, mutu adalah mencapai keinginan

9 Allan Tucker and Robert A. Bryan, The Academic Dean: Dove, dragon and Diplomat. (New York: Me

Millan Publishing, 19g1), hlm.28-30.
© Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan, {Jakarta: Grasiondo, 2004), hlm.28.

 David L. Goetsh and Stanley B. Davis, Op.cit, h.51.
= Edward Sallis, Total Quality Management in Education, (London Kogan Page Educational .

Management Series, 1993), hlm.13.
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pelanggan, atau cocok dengan tujuan, dan menyenangkan keinginan pelanggan” 3
Dengan begitu, suatu mutu dicirikan, dengan konsep bahwa muty adalah
pemenuhan harapan pelanggan, mutu diaplikasikan atas produk, pelayanan
orang, proses, dan lingkungan, kualitas merupakan satu pernyataan perubahar;
yang terjadi.'

Manajemen mutu (Quality Management) atau manajemen kualitas
terpadu (Total Quality management = TQM) didefinisikan sebagai satu cara
meningkatkan  kinerja secara terus menerus (continuously performance
lmprovement) pada setiap level operasi atau proses, dalam setiap area fungsional
dari suatu organisasi, dengan menggunakan semua sumberdaya manusia dan
modal yang tersedia”.’s

Manajemen mutu terpadu merupakan proses peningkatan muty secara
ltuh. Bila prosesnya dilakukan secara mandiri maka manajemen muty terpadu
imencakup tiga tahap peningkatan mutu secara berkelanjutan, yaitu: (1) perhatiar;
penuh kepada pelanggan, baik pelanggan internal maupun eksternal, (2)
pembinaan proses, dan (3) keterlibatan total. Dengan begitu dipahamj b;hwa
peningkatan mutu (quality improvement) adalah tindakan-tindakan Yang diambil
jiina meningkatkan nilai produk untuk pelanggan melalui peningkatan efektivitas
(lan efisiensi dari proses dan aktivitas melalui struktur organisasi”.'6

Patricia Kovel-Jarboe mengutip Caffee dan Sherr menyatakan bahwa
ianajemen mutu terpadu adalah suatu filosofi komprehensif tentang kehidupan
tlin kegiatan organisasi yang menekankan perbaikan berkelanjutan sebagai tujuan
findamental  untuk meningkatkan mutu, produktivitas, dan mengurangi
pembiayaan. Adapun istilah yang bersamaan maknanya dengan TQM adalah
tontinous quality improvement (CQI) atau perbaikan mutu berkelanjutayy v/

TQOM memfokuskan proses atau sistem pencapaian tujuan organisasi.
Dengan dimulai dari proses perbaikan mutu, TQM diharapkan dapat mengurangi
lesalahan dalam menghasilkan produk, karena produk yang baik adalah harapan
para pelanggan. Rancangan produk diproses sesuai dengan prosedur dan teknik
tintuk  mencapai harapan pelanggan. Penggunaan metode ilmiah dalam
menganalisis data diperlukan sekali untuk menyelesaikan masalah dalam
peningkatan mutu. Partisipasi semua pegawai digerakkan agar mereka memiliki
motivasi dan kinerja tinggi dalam mencapai tujuan kepuasan pelanggan.

Berkenaan dengan makna mutu terpadu ini, Lewis dan Smith dalam buku
l'otal Quality in Higher Education, mengemukakan bahwa mutu terpadu (total
(uality) dimaknai dalam cakupan tiga pengertian, yaitu: mencakup semua proses
(every process), mencakup setiap pekerjaan (every job), dan setiap orang (every

3 Malcolm S. Greenwood dan Helen | Gaunt, Total Quality Management for School, (London:
ltedwood Books, 1994), him.26.

4 David L. Goetsh and Stanley B. Davis, op.cit, hlm.se.

> Vincent Gaspersz, Total Quality Management: TQM untuk Praktisi Bisnis dan Industr (Jakarta:
Giamedia, 2006), him.2.

% Ibid. hlm.2.

7 Syafaruddin, Op.cit, hlm.2g.
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jenentukan pilihan, dasar, dan arah suatu organisasi. Esensi strategi organisasi
atlalah menentukan sesuatu yang benar untuk dilakukan (determining the right
thing to do). Sebagai suatu strategi manajemen, spektrum aktivitas manajemen
jiutu terpadu berorientasi pada upaya untuk: (1) memperbaiki material dan jasa
anp menjadi masukan organisasi, dan (2) memperbaiki upaya dalam memenuhi
rplmlu han para pemakai produk dan jasa (masa kini dan akan datang”.*
Peran manajemen mutu terpadu adalah memuaskan pelanggan internal
maupun pelanggan eksternal melalui pencegahan serta mengurangi sebab-sebab
hewalahan. Manajemen mutu menawarkan tindakan personel yang benar sejak
pertama kali dengan cara yang benar dan berkelanjutan.
Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu
{erpadu merupakan suatu teori ilmu manajemen yang mengarahkan pimpinan
uiganisasi dan personelnya untuk melakukan program perbaikan mutu secara
herkelanjutan yang terfokus pada pencapaian kepuasan (expectation) para
pelanggan.
Perbaikan berkelanjutan merupakan inti manajemen mutu terpadu, yang
puda banyak organisasi, dan pada banyak orang memerlukan pergantian
pradigma berpikir dan pekerjaan. Pada saat yang sama perbaikan berkelanjutan
jmencakup perubahan berkelanjutan secara bertahap, yang juga sebagai
{tansformasi utama. Justru kualitas kepemimpinan yang sangat menentukan
keberhasilan perbaikan secara bertahap dan berkelanjutan.** Itu artinya, untuk
memaksimalkan fungsi manajemen perguruan tinggi, diperlukan kepemimpinan
yang kondusif bagi perubahan orang dan budaya organisasi menuju keunggulan
ilalam memberikan pelayanan pada pelanggan.
Menurut Field, ada delapan keuntungam yang dicapai dengam penerapaih
'~ inanajemen mutu terpadu dalam pendidikan, yaitu:
|, Memperkuat organisasi pendidikan dan memberikan peta jalan atau arah
bagi perubahan,
». Menolong pengelola untuk bekerja sebagai teman dalam kelompok kerja
;. Penanganan program pendidikan dengan pendekatan holistik sehingga
segala unsur pendidikan mengalami perubahan cara pengaturan,
4. Meningkatkan partisipasi setiap orang yang terlibat dalam penyelenggaraan
pendidikan (pelajar-pelajar, fakultas, staf, alumni), dan usaha-usaha
masyarakat perguruan,
Mengarahkan para orang tua dan pelajar-pelajar untuk membuat saran-
saran untuk memajukan pendidikan,
. Mengarahkan pembuatan standar mutu pendidikan, i
s, Membangun sikap proaktif terhadap sesuatu yang mempengaruhi
pendidikan, dan

person). Terpadu dalam setiap proses berarti tidak sekadar produksi. Proses juj
tercakup dalam keterpaduan, dimulai dari rancangan, konstruksi, penelitian i
pengembangan, keuangan, pemasaran, perbaikan, dan fungsi lain harus terlibat
dalamnya”.’® Demikian pula halnya bahwa makna “terpadu” dalam setiap bidas
pekerjaan mencakup pembuatan produk. Begitu pula bahwa sekretaris chharap
tidak membuat kesalahan dalam pengetikan/penyusunan konsep, akuntan ticla
salah dalam perhitungan biaya, pimpinan tidak salah dalam membuat strateg
Sedangkan terpadu terhadap setiap orang adalah mengakui bahwa setiap oraf
bertanggung jawab terhadap mutu kerjanya dan pekerjaan kelompoknya.
Pelanggan dan kepentingannya harus mendapat perhatian utama. Upay
pengendalian dan jaminan mutu dari produk dipadukan dalam proses produly
dengan menempatkan tanggung jawab atas mutu kepada para pelaksana tuga
Menurut Snyder, sistem manajemen mutu dirancang untuk memenuhi mu
terpadu. Standar sistem mutu menentukan ukuran pengawasan yang diperlukat
untuk memastikan bahwa produk jadi atau jasa sesuai dengan kebutuh
pelanggan. Mutu menjadi hal yang sangat sentral dalam menajemen mutu terpadi
Guna menjamin dan mengendalikan mutu tersebut, manajemen mutu terpa
bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa setiap kegiatan memberikal
kontribusi guna mencapai tujuan utama bisnis dan dilaksanakan dengan penul
efisien. Falsafah dasar mutu terpadu adalah mengerjakan pekerjaan yang benal
dengan tepat sejak pertama kali”.”? :
Proses mencapai mutu terpadu dalam manajemen peningkatan mutu,

yaitu: (1) berbasis kepada strategi, (2) fokus kepada pelanggan (internal dai
cksternal), (3) komitmen mutu, (4) pendekatan keilmuan untuk membual
keputusan, dan pemecahan masalah, (5) komitmen jangka panjang, (6
membentuk tim kerja, (7) proses perbaikan berkelanjutan, (8) pendidikan daf
latihan, (8) Kreativitas melalui pengendalian, (9) Kepaduan tujuan, (10) Pelibata
dan pemberdayaan pegawai” > k
Sebagai falsafah dan alat atau teknik bagi perbaikan mutu, esensi dari
manajemen mutu terpadu adalah perubahan kultur. Suatu mutu produk ata
pelayanan adalah satu hal yang dicapai dengan puas dari penggunaan pendekatan, \
teknik, atau alat perbaikan kualitas. Pemusatan terhadap pelanggan adalah hal
yang esensial bagi pengembangan suatu kultur mutu dan perbaikan secara
berkelanjutan. Suatu kultur mutu dan perbaikan secara berkelanjutan terhadap
setiap aspek kegiatan institusi/perusahaan akan mencapai kepuasan pelanggan. i
Selain itu, manajemen mutu terpadu merupakan sistem manajemen yang
memilih satu strategi (strategy) usaha yang berorientasi pada kepuasan pelanggan
dengan cara melibatkan pelanggan dan seluruh anggota organisasi. Lewis dan
Smith, menyebutkan strategi dalam konteks organisasi adalah kerangka kerja yang

2 Syafaruddin..., hlm.30.

22 Arthur P. Peterson and W. Saunders, Understanding Quality Leadership, Journal of Quality
Munagement, Victoria University: MCB University Press, Volume 3 Number 1, 1994: 32.

23 Joseph C Fileds, Total Quality for Schools, (Wisconsin: ASQC, 1994), him.1g.

*® Ralp G Lewis dan Douglas H Smith,1994. Total Quality Higher Education, (Florida: St. Lusia Press,
1994), hlm.45. E

' Neil H. Snyder, James J. Dowd, Jr, and Dianne Morse Houghton, Vision, Values, and Courage, (New '
York: Macmillan, Inc, 1994), hIm.28.

20 David L. Goetsh and Stanley B. Davis..., hlm.51.
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8. Dapat mengendalikan pengaruh segala sesuatu yang dilaksanakan dan card

mengendalikannya.

Manajemen peningkatan mutu sangat bermanfaat bagi perancangati

perubahan yang diinginkan dalam pendidikan. Para perancang dan pengelol;

perguruan tinggi dapat mengaplikasikan manajemen mutu terpadu yang dimula

dari perubahan orang dan budaya mutu dalam organisasi.

Aplikasi TQM pada Perguruan Tinggi Islam ;

Perguruan tinggi merupakan sub sistem pendidikan nasional. Fakulta
beserta komponen pendidikan di dalamnya adalah subsistem perguruan tinggi
Menurut Barnett,>* perguruan tinggi dalam pendekatan kontemporer memilik

peran: (1) menghasilkan tenaga kerja berkualitas, (2) memberikan latihan bag
karir tenaga pelatihan level tinggi, (3) sebagai pelaksana manajemen yang efisiel
dalam pembelajaran, (4) sebagai perluasan kesempatan hidup”. Dengal
memperoleh pendidikan tinggi maka seseorang mampu mengembangkan
otonomi individu, membentuk integritas dan kapasitas intelektual tingkat tinggl

Dalam kesempatan yang sama pembentukan kemampuan intelektualitas indivic
diperoleh dari kebudayaan generasi terdahulu untuk dikembangkan ses
tuntutan zaman secara antisipatif. Melalui pendidikan tinggi, maka mahasisw

mengalami peningkatan karakter individu, pengembangan kompetensi untul

berpartisipasi dalam pembangunan bangsa.
Seluruh komponen Universitas Islam perlu diberdayakan untu
mengoptimalkan fungsi perguruan tinggi sebagai wahana strategis pengembangy
sumber daya manusia (SDM). Berbagai tuntutan kebutuhan tenaga ahli, ilmu
dan profesional di masyarakat menjadi tanggung jawab perguruan ting
Perhatian dan dukungan terhadap pelaksanaan berbagai kegiatan akademik |
fakultas/jurusan /program studi seyogyanya tidak boleh asal jadi, terbelit rutini 3-?|
saja, rasa tanggung jawab rendah yang secara kumulatif menyebabkan kelamban
(low speed) dalam penyelesaian tugas dan kinerja institusi. 1
Fenomena menunjukkan banyak PTKI cenderung lebih suka memilih untu
mengurusi hal operasional. Padahal banyak perguruan tinggi pada saat ini sedai
menghadapi banyak tantangan dan peluang, yaitu: (1) pemenuhan biay
pendidikan tinggi terlalu tinggi bagi kebanyakan negara untuk orang yal
mengharapkan pelatihan untuk masa depan, (2) jika sumberdaya finansi
diperoleh tidak pantas/layak, padahal modal pelatihan staf akademik kampi
universitas lebih besar tuntutannya untuk memenuhi tuntutan potensial SDI
pada negara berkembang, (3) keperluan memenuhi tenaga kerja jangka panja
sehingga kemestian orang akan menjadi pembelajar dalam jangka panjan
mahasiswa yang dewasa, atau mahasiswa paruh waktu, (4) pertumbu

24 Ronald Barnet, Improving Higher Education: Total Quality Care, (Buckingham:Open Universll
1992), hlm.18.
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pembelajaran sepanjang hayat memberikan pengaruh atas eksistensi pendidikan
linggi, pertumbuhan mahasiswa muda yang bekerja sambil kuliah, (5) peningkatan
proporsi penduduk dunia yang akan hidup dalam kota yang semakin luas, (6)
semakin banyak orang mengadopsi sikap/harapan pelanggan dan mengharapkan
pendidikan dan latihan dapat membentuk pribadi, (7) distribusi luas dan difusi
fanggung jawab dalam universitas kontemporer memunculkan kesulitan
menjamin kualitas lembaga, (8) esensi perguruan tinggi dikaitkan dengan
imasyarakat pembelajar, teknologi baru berupa internet, dan berbasis jaringan yang
menyediakan cara lebih kuat untuk menciptakan masyarakat akademik.2s

Ada beberapa langkah aplikasi manajemen peningkatan mutu pada PTAI,
yaitu: (1) Membentuk tim pengembang institusi, (2) Menyiapkan rencana strategis
dlau rencana pengembangan peningkatan mutu jangka panjang, (3) melaksanakan
pelatihan manajemen mutu untuk mengubah cara pandang dan budaya mutu, (4)
ienyiapkan instrumen/perangkat/teknik pencapaian mutu”. Dengan meminjam
langkah Deming, ada lima hal yang diperhatikan, yaitu: (1) membuat rencana, (2)
inelaksanakan rencana dengan konsisten, (3) Memeriksa pelaksanaan rencana, (4)
Melaksanakan kembali rencana yang dibenahi, (5) melakukan analisis atas
pelaksanaan program dan hasil yang dicapai.?®

Bagaimanapun, keberadaan PTKI berinteraksi dengan lingkungan
ihternal dan eksternal yang kompetitif. Karena itu, langkah-langkah peningkatan

Mitu sebagaimana dikemukakan di atas memerlukan kepemimpinan PTKI yang

kondusif berbasis pada visi yang jelas tentang mutu yang diharapkan. Merujuk
kepada Drucker,* kebijakan pemimpin perubahan adalah mengorganisasikan

peningkatan mutu. Suatu perubahan atau lembaga secara internal dan eksternal
embutuhkan untuk meningkatkan secara sistematis dan berkelanjutan: produk
ilan pelayanan, proses produksi, pemasaran, pelayanan, teknologi, pelatihan dan
pengembangan orang-orang dan penggunaan informasi. Persoalan yang
menyelimuti PTKI pada intinya adalah persoalan rendahnya kualitas lulusan,
akreditasi, dan akuntabilitas. Mengacu kepada pendapat Seymour dikemukakan
Hanta,®® ada beberapa alasan yang mendorong perguruan tinggi perlu
memperhatikan kualitas, yaitu: kompetisi, pembiayaan, akuntabilitas dan orientasi
pelayanan”. Eksistensi dan kelangsungan hidup perguruan tinggi negeri maupun
WWanta sangat tergantung kepada pendaftar (enrollment), karena itu bila suatu
Hhiversitas berkualitas/unggul, maka pendaftar akan semakin banyak, karena
rﬁl.mggan utama (input) mahasiswa mengejar pasar lulusan yang diperlukan oleh
|

Ititusi bisnis dan lembaga pemakai paling diminati (marketable).
Untuk memacu kualitas Universitas Islam saat ini adalah melakukan

Slialepi kerjasama internasional dengan yang lain pada antar negara berbeda,

" John S Danlel, Mega-Universities and Knowledge Media, (London: Kogan Page, 1997), hlm.16-17.
' David L. Goetsh and Stanley B. Davis..., hlm.61.

"/ Feter F Drucker, Management Challenges for the 21st Century, (New Delhi: Butterworth-Heneiman,

Wan), hlim.8o.

"Trudy W. Banta, Is The Hope for Quality in The Academy, dalam Dean L. Hubbard,ed, Continuous
Sulity mprovement (New York: Prescott Publishing, Co, 1993), hlm.142.
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diantaranya projek riset internasional (penelitian bersama), pelaksanaan jen): pentingnya evaluasi, hasil pendidikan tinggi, seperti prestasi mahasiswa,

! o ' i )
program akademik bersama, dan pertukaran staf akademik, dan mahasi pendidikan lanjutan dan peluang pekerjaan.3

sebagaimana merupakan hal umum.? Tentu saja kebijakan ini menjadi prog
tambahan peningkatan kualitas lembaga perguruan tinggi dan masukan

i s

ekonomi nasional. .. Peringiatan Mum

Tidak ada kebijakan lain, dinamika kompetisi antar PTKI harus dires| i wsapieg
dengan peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Setiap PTKI memerlul | l
pembiayaan yang semakin meningkat melalui pendaftaran mahasiswa (dana ! ' | Masukan: _ Kelianai
dan DPP), APBN, APBD dan bantuan/pinjaman lunak terutama dalam ram; Karakteristik mahasiswa, Proses Transformasi: Prestasi akademik
operasional dan penigembangan universitas dari dalam dan luar negeri. Un | Karateristik Fakultas, | g::gcra;nfan FoRuG mahasiswa,
meraih mutu PTKI yang unggul, harus ada perubahan yang direncanal Sumberdaya finansial, Metade. Kelulusan/kegagalan,
pimpinan PTKI. Perubahan akan berhasil bila mengikuti beberapa langkah. Lu :;'lf:"';aé; ~ Pangkalan data, ?Zﬂ;i/ Sl
dan Associates,*® menjelaskan ada delapan langkah menuju perubahan i [m[g:ng;npeléyanan_ o  Analisis umpan |
berhasil, yaitu: (1) membangun pemahaman akan pentingnya perubahan, i s [YRallk

menciptakan pedoman yang jelas dalam bekerjasama, (3) mengembangkan
dan strategi, (4) mengkomunikasikan visi tentang perubahan, (5) pemberday
berdasarkan keperluan dalam lingkungan luas, (6) melaksanakan keberha
dari jangka pendek, (7) meraih konsolidasi dan menghasilkan perubahan | _
banyak, (8) meraih dan menyegarkan pendekatan baru dalam budaya akademil

Delapan strategi ini perlu dilakukan agar dapat menciptakan univer it
sebagai lembaga yang berkembang pesat. Berbagai unit usaha berbasis hasil 1
pemusahaan, dan jasa pelatihan serta penelitian berorientasi profit my
mengemuka pada atmosfir universitas Islam perlu terus dikembangkan. Hal
terjadi karena universitas Islam menjadi sub sistem dalam sistem sosial yang |

[tu artinya tim kerja permanen dalam menangani peningkatan akreditasi
tan program peningkatan mutu menjadi kebijakan peningkatan mutu yang
komprehensif, sekaligus penjaminan mutu dilembagakan melalui sistem
manajemen yang berbasis pangkalan data. Hal yang tak kalah pentingnya adalah
memperkuat otonomi institusi, baik fakultas maupun prodi supaya pengambilan

Lippnssaidbii leepat danakintabék Dijélaklcdn bihive otanomiperguruan tinggioi
Wlalah pelaksanaan kebebasan universitas dalam mengatur internal perguruan
Hippl, dengan pengaturan, manajemen internal dari sumberdaya, dalam

Perguruan tinggi sejatinya bukan terpisah dari keperluan masyarakat, yang i wenpperakkan pendapatan dari sumber yang bukan dari masyarakat, rekrutmen
dengan dirinya sendiri. Justru universitas Islam memerlukan masyarakat, | al, kondisi program studi dan akhirnya kebebasan melaksanakan program
masyarakat memerlukan perguruan tinggi. Tidak hanya input mahasiswa ¥ mbelajaran/akademik, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan
diperlukan universitas Islam dari masyarakat, tetapi pembiayaan/dana dla lain otonomi lembaga adalah kondisi yang membolehkan lembaga

pengawasan diperlukan universitas Islam dari pihak terkait agar menjadi leml)

yang akuntabel. #ukipun dalam praktiknya tidak satupun sistem universitas yang secara bulat

Paling tidak ada dua pendekatan tradisional terhadap jaminan Wihebas dari pengendalian faktor eksternal. Itu artinya otonomi lembaga pada
perguruan tinggi, yaitu: akreditasi, dan jaminan kualitas keluaran. Akreditasi fo Perguruan tinggi Islam tidak bersifat tetap pada setiap waktu. Lingkungan kondisi
terhadap input lembaga seperti prestasi mahasiswa, tingkatan fakultas, fasills yang melingkari universitas baik pemerintah maupun masyarakat yang mampu
dan sumberdaya fisik (seperti perpustakaan). Asumsi dasar pendekatan ini acl; emodifikasi dan mendefinisikan ulang otonomi dengan dorongan kondisi baru
jika kualitas masukan tinggi, maka hasil kualitas keluaran juga akan tin sehapai harga dari kelanjutan hidupnya”.

Pendekatan ini menuntut penyediaan data terhadap sistem institusi, jika sed Banyak unsur yang semakin melibatkan diri dalam spektrum perguruan
maka sukar meramalkan apa yang terjadi. Ketidakpuasan atas fokus mastil iyl Islam, dengan tetap bekerja sesuai napas kebebasan akademik dan otonomi
mengarah kepada munculnya gerakan penilaian hasil yang menekank lembaga. Berbagai perubahan sosial, budaya dan Ilmu dan teknologi yang harus

f Mliespon  setiap perguruan tingi Islam karena aktivitasnya meluas dan
: Werkembang. Untuk meraih keunggulan lulusan, manajemen universitas Islam
sl ini perlu diubah dengan alasan kemandirian dan otonomi yang diharapkan

* Alasan akademik dalam kerjasama global perguruan tinggi. Lihat Heather Eggins, ed..., hlm,0

3 Ana F Lucas and Associates, Leading Academi Change, (San Francisco: Jossey Bass Publiuly
2000), hlm.33.

I Ralph G. Lewis, and Dauglas H. Smith..., hlm.1.
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wulllan suatu fakultas dan PT melebihi kualitas yang dicapai lulusan lain dalam
i e ' ”
4 aupun jurusan yang berbeda g e
r y:ilcl'lt?asanl;l'ili“ n;larl}:s b?erusaha dengan manajemen dan.keplemlmplllzzgzgi
Jaeli .pusaf keunggulan. Bagi universitas, institut, sek(})llaél tml%gll,)a;:l l&; s
- ‘ bilitas yang dijalankan terhadap berba
Raeh bermees, E}km‘]ta %:ialagl Higencapai keunggulan. Bagi warga fakul.tas,
Sleinik sudah semakin tinggi : i
uilunpan  pendidikan mencakup  peningkatan e
'l | : ran atau dalam penelitian. Kondisi sarana dan ];)rasarana,k o
': ; :lc: I:uliahan memang harus memiliki keunggulan lpl:llal agar Eti;jgpdan
A i hasil dalam peke
‘ i han membuatnya berha !
Wia sebagai hasil perkulia . i
‘ bagi lulusan yang unggul, :
y Ivmbaga ey SenYatanYa': iteri 1 sung di tempat ker}a tertentu
é dah tamat secara praktis diterima angsung di te ;
- T mgrsllcllidaikan lanjutan akan menjadi prestasi dan prestise sebuah fakultiiif
™ ll‘)li)esini akan muncul keuntungan eksistensial yang 4111h:i1(t da:‘il pe;"?giitas
ar un cksistensi ini mengacu kepada kual
roen S m kompetensi, pengaruh dalam pekerjaan
f mahasiswa dalam hal kontak dengar}
libatan akademik, aktivitas rekre.as¥
da dalam pengalaman yang bernilai

mempercepat kualitas, tak terkecuali agar kualitas lulusan terjamin (i
assurance). Dalam konteks ini universitas Islam harus semakin dinamis m
keunggulan input, proses dan output atau lulusan universitas Islam seh
memberikan outcome bagi kemajuan masyarakat. Untuk itu beberapa unive
mulai bergerak memasuki mainstream baru. Muaranya adalah dipetl
kemandirian pengelola universitas Islam untuk menentukan sumber peningk
biaya, penggunaan dan akuntabilitas lebih tinggi, baik vertikal maupun horjz
PT memainkan peranan penting bagi pengembangan format kebul
‘dan batang tubuh kebudayaan, sekaligus pelaku dan pencipta sebagai sumbej
manusia terdidik "bersumber atau ditetaskan dari perut perguruan
Dijelaskan oleh Bargh,® tiga isu penting perguruan tinggi yang perlu dires
_yaitu: (1) perluasan peran PT dengan transformasi proses pembelajaran, pra
akademik, kesempatan belajar lebih luas yang berdampak pada kualitas lull
dan hubungan eksternal, (2) kepemimpinan organisasional akade
- (membangun struktur yang cocok), (3) keseimbangan manajemen strategis
operasional. Dengan begitu universitas Islam akan lebih maksimal sebagai instl
kunci yang menghasilkan IPTEK, seni, dan pengembangan keagamaan.
Dewasa ini, perancangan anggaran universitas semakin meningkat Ii
dekade belakangan bahkan lebih cepat daripada pendapatan masyar
Pertumbuhan ini adalah hasil dari penambahan pendaftaran mahasiswa
semakin meningkat, program kerjasama, produktivitas, tanggung jawab baru
inflasi. Universitas menghadapi tekanan yang semakin banyak dari sponsor, ¢
sekarang pengelola perguruan tinggi menerima tekanan balik bagi perencaiy
dan pengawasan serta optimalisasi pemanfaatan anggaran untuk meng
kualitas dan keunggulan. Banyak universitas dengan peningkatan anggaran ¥
dimanfaatkan semakin diminta akuntabilitasnya oleh pelanggan dan muncul
standar internal bagi napas kehidupan perguruan tinggi bermutu dan den
kompetisi dengan PT lainnya yang lebih unggul. P
Dalam konteks perguruan tinggi, konsep keunggulan dipahami seba
kepercayaan diri yang tinggi tentang standar kualitas yang dipertahanl;
Bagaimanapun, keuntungan pendidikan bermuara kepada perubahan mahasigy
dalam hal kapasitas intelektual dan keterampilan, nilai, sikap, minat, keseha
mental yang terkait dengan pengalaman selama belajar pada satu PT. Hal
berkaitan dengan model pengembangan bakat. Jadi ada hubungan antara tuju
individu dan masyarakat dalam formulasi keuntungan dari keunggulan PT, il
sistem pendidikan tinggi berhasil mengembangkan mahasiswa dan bakat
berbagai fakultasnya kepada aktualisasi potensi maksimal itulah keuritung
individu dan masyarakat. Keunggulan (exellence) didefiniskan sebaga
kemampuan institusi untuk menghasilkan hasil pendidikan secara signifikan aty
diri mahasiswa dan fakultas”. Jadi derajat kualitas yang dicapai sarjana yany

whaniswa,

pigalaman mahasiswa, perubahan d_ala !
y dicapainya. Jadi kepuasan S.le]Ektl

nan kuliah, kualitas ekstra kurikuler, keter

i1 kehadiran dalam perkuliahan semluailya a
Juliah;sebagaisebuahkeunggulan®. ’ : i

4 k;\'lt:l‘]SEP i?l?'h’ams dicerriati''setic p?‘piﬁiﬁiﬁﬁﬁ"P‘TT-.T“éﬁﬂhll séjWbQﬁWE

\eibangan program untuk keunggulan  organisasi pergl‘llzuanl t;r;ga%i
winakan tidak hanya dalam hal program studi, pr(()ises akad_e}ilgtlit,ugie ag) )

] i i il. Kerjasama dengan 1

Wlnistratif, maupun kualitas hasi . ' Bl e

; dustri, dan pabrikasi dalam seg

fintahan dan swasta, perbankan, in ¢ ! .
' ‘:\Y : yang semakin meningkat permintaannya perlu direspon untgkpr;:g;g;n
s j inggi, tidak hanya mengurusi -
lan. Manajemen perguruan tinggl, ti _ .
'::frll.‘:n“ operasic])nal harian, akan tetapi sudal.1 se:makm m}t:mperl;?glllsig
Wiinalisasi pemanfaatan sumberdaya perg111<ruan tinggi, t;erir;a;: p]glilgerlukan
l ivi iori tusan stra :
uuuaran, efektivitas, prioritas  dan epu
[ .it?mmpinan PT yang tangguh untuk mewu]udkar;l perill:ltahan g:ﬁi :lei:::;akna
i hasilkan lulusan ,

! \(iap gerak dan napas kehidupan PT mengl _

- ‘l-ll;lgyang perlu diperhatikan oleh pimpinan dan mana}emeri PTdbahv;fIalt

uheholders akan mempertanyakan ke mana uantc_i ya?g mesrelkg b{?;ar :ﬁ;lsysggk &

" idikan yang berkualitas. Selain 1tu,

alal untuk mengharapkan pendidi as il o

; ini i i tingnya akuntabilitas unive s, kar
pwana ini semakin menyadari pen R
wha j embayar pajak untuk keperluan pembiayaan perg !

fll "t‘I‘leU‘ gl?a{l;h per}:tingnya adalah PT harus berorientasi pelayanan, aril:lrgﬁ

'ﬂh’:l‘vn:itas sebagai institusi masyarakat harus memberikan Pelaya?an yang lebi

Jull dengan standar kualitas dan mempertimbangkan pembiayaan”.

32 Chaterine Bargh, Bocock, Scott and Smith..., hlm 3-s5.
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Begitupun perlu mencermati pendapat Tilaar,* mengubah suatu si
manajemen  pendidikan tinggi tidaklah mudah, sebagaimana dibayang|
Terdapat banyak kendala yang dihadapi di dalam penerapan suatu sistem. Selt
itu setiap perubahan sistem menuntut biaya dan persiapan matang. Apalagi |
tidak tersedia sumberdaya manusia yang diperlukan, maka setiap penera
prinsip manajemen baru akan meminta biaya besar”. i

Dalam konteks ini, sebagai pendidik, administrator dan rektorat pag
perguruan tinggi dalam kepemimpinannya harus menciptakan perubah. Hal yai
perlu diusahakan untuk kemajuan perguruan tinggi adalah berkaitan deng
proses manajemen, komitmen, dukungan profesionalisme dan komitmen pri 1
untuk memajukan perguruan tingginya. Itu artinya, setiap universitas tidak
bisa bekerja secara tradisional, akan tetapi jika ingin maju dan mengutamak
kebutuhan pelanggan, maka pendekatan sistem terhadap manajemen menj \

_pilihan agar sumberdaya perguruan tinggi dapat dimanfaatkan dengan opti |
dalam setiap tindakan baik yang sudah ada di dalam maupun yang masih ada ¢
luar organisasi. Pemikiran di atas sejalan dengan pendapat Banta,3 bahwa institi
perguruan tinggi yang memiliki kesungguhan komitmen mutu dicirikan sebaga
berikut: "

1. Adanya komitmen kepada kebutuhan peningkatan mutu berkelanjutan

Warga universitas harus sering berpikir tentang bagaimana untuk menja

yang lebih baik, '

Mengidentifikasi siapa saja yang mereka layami dam apakalh potendi wall

kebutuhan yang dilayani terhadap para mahasiswa, penerima/pémesan lhae

penelitian dan pelayanan aktivitas warga universitas, i

Memasukkan kebutuhan pelanggan terhadap pernyataan misi universitag,

Mengidentifikasi nilai fundamental yang akan mengarahkan tindakan,

Mengembangkan visi berkaitan apa yang diinginkan universitas pada

depan, 'l

Memiliki kepemimpinan kuat yang mengkomunikasikan visi, tujuan,

dan visi lembaga berkelanjutan kepada fakultas, staf dan mahasiswa,

Mengidentifikasi proses penting dalam bidang pengajaran, penelitian

pelayanan, i

Mengutamakan pelaksanaan aktivitas dengan misi dan nilai, _

Memberikan peluang pendidikan lanjutan bagi semua pegawai, bal

kelompok yang mengerjakan proses harian maupun dalam pekerjaan ya
berkaitan dengan keterampilan, :

Menggunakan tim fungsional untuk meningkatkan

ketergantungan atas pemeriksaan pencapaian kualitas,

SN

o

i proses” daj

#HAR Tilaar,Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rinekacipta,z002), hlm.y.
> Trudy W. Banta, op.cit. him.147.
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I lMendorong pembuatan  keputusan kepada level rendah yang sesuai,

menciptakan suatu sikap saling ketergantungan dan kepercayaan
keseluruhan institusi,
12, Membuat keputusan atas dasar alokasi sumberdaya sesuai data.

Menggunakan berpikir kuantitatif sepanjang berkaitan dengan kompetensi
dalam kelompok keterampilan pemecahan masalah dan relevansi prosedur
statistik dengan menyebarkan kepada seluruh bagian isntitusi,
Memandang masalah-masalah ini sebagai pembelajaran organisasi, salah
satunya, yaitu: (a) menghasilkan pembelajaran mahasiswa, penelitian dan
pelayanan, (b) mempelajari, memantau dan mengevaluasi proses yang
memproduksi hasil, (c) membuat kerjasama aktif dalam proses peningkatan
mutu pada semua yang berkaitan, termasuk fakultas, staf dan mahasiswa,
orang tua, penyedia, pegawai dan anggota masyarakat.

. Mengakui dan menghargai semua orang yang menekuni dan merasakan
bekerja untuk meningkatkan kualitas”, '

Keempat belas konsep tersebut merupakan langkah, proses, pemikiran
(lan cara menyikapi pentingnya komitmen kualitas pada setiap perguruan tinggi.
Namun yang paling penting pada tindakan awal adalah menangkap pemikiran di
atas oleh manajemen dan kepemimpinan perguruan tinggi untuk disebarkan
kepada seluruh komponen terkait dengan institusi yang ingin maju dan

Bihithaislatas.
Fasilitas yang paling penting bagi warga akademik sebuah perguruan

Hippl adalah manajemen. Sebagai sebuah proses, manajemen PT adalah
Peimanfaatan teknik yang sistematik yang dapat mengantarkan pada tujuan,
Slaimina, imajinasi serta komitmen yang sangat penting bagi kemurnian
Jwimbelajaran mahasiswa. Jadi komitmen dan motivasi manajerial adalah hal yang

wemungkinkan suatu universitas mampu mendesain pencapaian tujuan, baik
weeara  kualitatif  maupun  kuantitatif.  Ditegaskan oleh  Balderston,3s
liuliwa;"everyone involved in university management should give equal attention to

process, mechanism and concequences”. Dipahami bahwa, setiap orang (akademisi,

pegawai administrasi, staf dan tenaga pendukung lainnya) perlu memberikan
perhatian yang sama dalam proses, mekanisme dan akibat-akibatnya. Itu artinya,
semua personil PT harus memahami proses kerja dalam manajemen sehingga ada
lunppung jawab sesuai bidangnya untuk mencapai keberhasilan pekerjaan.

Hal yang krusial dan unik dari proses manajemen adalah pembelajaran,
pembentukan  karakter, kreativitas pada puncak peroleh pengetahuan dan
Iiinjinasi, dan tanggung jawab penegakan nilai. Proses ini memerlukan dukungan
uleh banyak orang, melalui komunikasi melakukan berbagai usaha dan pelayanan,

35 Balderston, F.E. Managing Todays,s University, (San Francisco: Jossey Bass Publishers, 1995),
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penggunaan ide-ide baru, orang-orang dan sumberdaya serta pengambi: locock, Chaterine Bargh and Scott and Smith, University Leadership: The Role of

keputusan. Mekanisme dan struktur proses universitas berjalan/bekerja untu Chief Excecutive, Buckingham: SRHE and Open University Press,

mencapai tujuan. Bagaimanapun, struktur dan mekanisme memberikan pengar ' 2L, VL, I .

yang besar dalam jangka waktu panjang. Ukuran, bentuk dan kondisi ada Danlel, John S, Mega-Universities and Knowledge Media, London: Kogan Page, 1997-

menentukan kemampuan dan juga penyimpangan untuk kemudahan Drucker, Feter F, Management_ Challenges for The 21 st Century, New Delhi:

kecepatan perubahan. Bagaimanapun, perubahan memerlukan biaya serf E Butterworth-.Hen_elman, 1999 _

rancangan dan investasi. Pelaksanaan kegiatan akademik haruslah maksimal, lebl Fpins, Heather, ?d: G_Iobahza tion and Reform in Higher Education, England: Open

terukur sehingga hasil yang dicapai memuaskan. Proses pembelajaran yall : | University Press, 2003. _ _

standar bagi mahasiswa, penyediaan buku di perpustakaan, dan ruang kuliah yar i*‘lh'tls, JOSEP'h C, Total Quality f OF Schools, Wisconsin: ASQC, 1994. e

baik dan nyaman, sarana fasilitas yang lengkap, lapangan olah raga, ketersedia & Liawpersz, Vincent, Total Quality Man.agement: TOM untuk Praktisi Bisnis dan

laboratorium pada sebuah universitas merupakan hal yang harus dipersiapk; . Industri, Jakarta: Gramedia. 2006. _

untuk kelangsungan penyelenggaraan program akademik yang berkualitas. . Livetsh, David L. and Stanley B. Davis, Quality Management, New Jersey: Prentice

Sumberdaya universitas yang tersedia menjadi prasyarat dari harapan da Hall, Inc, 2000.

keinginan dalam menyelenggarakan program akademik. Usaha-usaha ke arah yai Liteenwood, Malcolm S. and Helen ] Gaunt, Total Quality Management for School,
~lebih efektif dalam menggunakan sumberdaya menjadi jaminan bagi eksisny London: Redwood Books, 1994. s _ _

sebuah perguruan tinggi dalam berbagai program unggulan. Jadi peningkat IHeller, Jack F. Heller. Increasing Faculty and Administrative Efectivenes,, San

Francisco: Jossey Bass Publishers, 1982.
Knapper, Christoper K and Arthur ] Cropley, Life Long Learning Higher Education,
Third Edition, London: Kogan Page,2000.
lewis Ralp G, and Douglas H Smith, Total Quality Higher Education, Florida: St.
Simpulan - RN M s e i e
Peran universitas Islam sebagai pilar pengembangan kebudayaan uf Mvan, Aha F %ncll) l{%shsoaates, Leadihg A¢ademi Change, San Francisco: Jossey Bass
rlu semakin dimaksimalkan melalui rancangan perubahan ¢ N o
ﬁi;}i?;nfzi gp: = n]: aliin kompetitif, Karena itu, perlu memper%(uatpkepemim ol Wieron, Arthur P and W. Saunders, Understanding Quality Leadership, Journal
transformasional, kepemimpinan tim yang visioner, dengan melakukan orie of ?uahty Management, Victoria University: MCB Umversﬁy Press,
strategi yang tepat dalam mengarahkan perubahan berbasis kepada visi, misi | R !0 ;mel 3 Nu?lber 1, 1994. ’
sumberdaya universitas Islam untuk peningkatan mutu berkelanjutan. y Hin, Fdward, Total Quality Management in Education, London Kogan Page
Manajemen peningkatan mutu terpadu dan berkelanjutan d . Educa.tlonal Management Series, 1993. n _
diaplikasikan dengan mempertimbangkan sumberdaya universitas Islam. Urn o lz\iiza}emen Mutu Terpadu dalam Pendidikan, Jakarta: Grasiondo,
tu, manajemen dan kepemimpinan menjadi kunci terhadap pilihan strategi y, ) ' , .
1ml:rupak;n prasyarat puntukpmem::mfa{atlcan sains manz]epmen mutu g:l y'lw' Neil H, ilames J«Dowd, I ar?d D1anp & Mpuse Houghton, fdsion, Valnes
mengarahkan peningkatan mutu organisasi, program studi, akadel and Courage, New York: Macmillan, Inc, 1994.

lunt, AR , Membenahi Pendidikan Nasional, Jakarta: Rinekacipta, 2002.
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Diplomat, New York: Mc Millan Publishing, 1991.

kualitas harus diformat dalam keputusan strategis yang dirancang oleh p1mp1n :
perguruan tinggi secara langsung berkaitan dengan alokasi sumberdaya. Hal i
tentu saja akan menentukan dinamika organisasi universitas ke depan.
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Perkumpulan Program Studi
Annual Conference on Islamic Manajemen Pendidikan Islam
Education Management ATk un. ﬁu'\,\\ uum A

aat ini kita berada pada zaman disruption yang biasa dikenal dengan disruptive

innovation (Inovasi disruptif ) yaitu inovasi yang membantu menciptakan pasar

baru, mengganggu atau merusak pasar yang sudah ada, dan pada akhirnya
menggantikan teknologi terdahulu tersebut. Zaman ini adalah perkembangan dari
ramalan Alvin Toffler mengenai evolusi perkembangan manusia Menurutnya, tiga
gelombang peradaban manusia tersebut adalah era pertanian, industri dan era informasi
dan komunikasi.

Pada gelombang ketiga—informasi dan komunikasi—saat ini ditandai dengan
cepatnya mobilitas informasi sehingga menyebabkan tingkat efektifitas, efisiensi dan
produktifitas sangat tinggi. Manusia pada gelombang ini dikenal dengan masyarakat ilmu
pengetahuan, dan informasi. Pengetahuan dan informasi menjadi sangat dominan dalam
menentukan keberhasilan. Pada zaman ini peningkatan produktivitas 50 kali lipat dari era
sebelumnya. Saat inikekayaan yang paling berharga adalah para knowledge worker. Yang
menjadi perebutan di zaman ini adalah talenta individu yang memiliki ilmu pengetahuan
dan informasi, dengan perilaku yang bersedia berbagi (sharing) dan berkerjasama dengan

orang lain.

Masyarakat pada gelombang ketiga ini dikenal dengan generasi Millennial atau
dikenal dengan Generasi Y. Millenial adalah kelompok demografis (cohort) setelah
Generasi X. Generasi Millennial—dalam peneliti sosial—adalah kelompok generasi yang
lahir diantara tahun 1980 an sampai 2000 an.

Program studi manajemen pendidikan Islam di Indonesia saat ini mendidik dan
melayai generasi Millennial ini, yang sayarat dengan peluang dan tantangan. Oleh
karenanya diperlukan kreativitas, innovasi dan produktivitas sehingga dapat
mengantarkan menjadi generasi mandiri dan berdaya saing. Atas dasar inilah The I Annual
Conference on Islamic Education Management (ACIEM) dengan tema Islamic Education
Management for Millenial generation; Quality and Competitiveness dilaksanakan.
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